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ABSTRAK. Teripang merupakan biota laut yang memiliki peran ekologis penting dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem dasar perairan serta bernilai ekonomi tinggi sebagai komoditas 
perikanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indeks keanekaragaman, keseragaman, 
dan dominansi komunitas teripang, mengkaji pola distribusinya berdasarkan karakteristik habitat, 
serta menilai hubungan antara parameter lingkungan dan kelimpahan teripang di perairan Pulau 
Buku Limau, Kabupaten Belitung Timur. Pengambilan data dilakukan pada tiga stasiun 
pengamatan menggunakan metode transek kuadrat berukuran 1×1 m dengan interval 10 m. 
Setiap individu teripang yang ditemukan diidentifikasi hingga tingkat spesies, dihitung jumlah 
individunya, dan diukur parameter lingkungan meliputi suhu, salinitas, pH, kecerahan, kedalaman, 
kecepatan arus, serta tipe substrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan dua spesies 
teripang, yaitu Holothuria atra dan Holothuria scabra, dengan total 40 individu. Nilai indeks 
keanekaragaman (H’ = 0,50) tergolong rendah, keseragaman (E = 0,72) tinggi, dan dominansi (C = 
0,68) sedang, menunjukkan komunitas yang relatif stabil dengan dominansi spesies tertentu. Pola 
distribusi berdasarkan indeks Morisita memperlihatkan sebaran yang cenderung seragam di 
ketiga stasiun, yang erat kaitannya dengan kondisi lingkungan yang homogen dan stabil. 
Parameter lingkungan seperti suhu, salinitas, pH, dan substrat pasir karang menjadi faktor utama 
yang mendukung keberadaan dan penyebaran teripang. Secara keseluruhan, kondisi perairan 
Pulau Buku Limau tergolong optimal bagi kehidupan Holothuria sp. dan berpotensi mendukung 
pengelolaan sumber daya teripang secara berkelanjutan di wilayah pesisir Kabupaten Belitung 
Timur.  

ABSTRACT. Sea cucumbers are marine organisms that play an essential ecological role in 
maintaining the balance of benthic ecosystems and have high economic value as fishery 
commodities. This study aims to analyze the diversity, evenness, and dominance indices of sea 
cucumber communities, examine their distribution patterns based on habitat characteristics, and 
evaluate the relationship between environmental parameters and the abundance of sea 
cucumbers in the waters of Buku Limau Island, East Belitung Regency. Data were collected at three 
observation stations using a 1×1 m quadrat transect method with a 10 m interval. Each sea 
cucumber individual found was identified to the species level, counted, and accompanied by 
environmental measurements including temperature, salinity, pH, water transparency, depth, 
current velocity, and substrate type. The results showed two species of sea cucumbers, Holothuria 
atra and Holothuria scabra, with a total of 40 individuals. The diversity index (H’ = 0.50) was 
categorized as low, the evenness index (E = 0.72) as high, and the dominance index (C = 0.68) as 
moderate, indicating a relatively stable community dominated by a single species. The Morisita 
index revealed a uniform distribution pattern across the three stations, which corresponds to 
homogeneous and stable environmental conditions. Environmental parameters such as 
temperature, salinity, pH, and sandy-coral substrates were the main factors supporting the 
existence and distribution of sea cucumbers. Overall, the environmental conditions of Buku Limau 
Island are considered optimal for the survival of Holothuria sp., highlighting the area’s ecological 
potential for sustainable sea cucumber management in coastal ecosystems of East Belitung 
Regency. 
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1. PENDAHULUAN 

Teripang (Holothuria sp.) merupakan organisme laut yang berperan penting dalam ekosistem pesisir dan laut. Di 
Indonesia, khususnya, teripang memiliki nilai ekologis dan ekonomis yang signifikan. Secara ekologis, teripang 
berfungsi sebagai detritivor, yang membantu dalam dekomposisi bahan organik dan memperbaiki kualitas substrat di 
habitatnya. Mereka juga memainkan peran dalam siklus biogeokimia, termasuk siklus karbon (Baransano et al., 2019). 
Dalam ekosistem padang lamun, teripang membantu memperbaiki kesuburan tanah dengan memfasilitasi siklus 
nutrisi, serta menyediakan habitat bagi organisme laut lainnya (Ratna et al., 2025). Dari aspek ekonomis, teripang 
menjadi komoditas penting, baik untuk konsumsi lokal maupun ekspor. Di Indonesia, teripang dikenal sebagai sumber 
bahan pangan berprotein tinggi dan memiliki nilai jual yang signifikan di pasar internasional, terutama di negara-negara 
Asia seperti China dan Korea Selatan (Koeshendrajana et al., 2025).  

Secara keseluruhan, keberadaan teripang memberikan manfaat ekologis yang besar, seperti menjaga 
keseimbangan ekosistem laut dan padang lamun, serta memberikan kontribusi ekonomi yang penting bagi masyarakat 
yang bergantung pada hasil laut. Keberlanjutan populasi teripang menghadapi tantangan dari aktivitas penangkapan 
yang tidak berkelanjutan dan kerusakan habitat, sehingga diperlukan pengelolaan yang tepat dan regulasi yang ketat 
untuk memastikan kelestarian spesies ini serta ekosistem yang mereka huni (Radita et al., 2023). 

Pulau Buku Limau, yang terletak di Kabupaten Belitung Timur, memiliki potensi sebagai habitat teripang 

(Holothuria sp.) yang perlu dikaji secara menyeluruh. Teripang berfungsi sebagai komponen kunci dalam ekosistem 

pesisir, dengan peran penting dalam proses dekomposisi dan sirkulasi nutrisi di dasar laut (Setiawan et al., 2025). Di 
Pulau Buku Limau, habitat ini diperkirakan menyediakan kondisi yang memadai untuk kelangsungan hidup teripang, 
terutama mengingat keberadaan padang lamun yang berfungsi sebagai habitat vital bagi banyak spesies laut, termasuk 

teripang (Laksana et al., 2020).Keberadaan padang lamun yang sehat dapat meningkatkan ketersediaan makanan dan 
habitat bagi teripang. 

Namun, keberadaan teripang di Pulau Buku Limau menghadapi sejumlah ancaman. Eksploitasi yang berlebihan dan 
tidak berkelanjutan untuk tujuan komersial telah menjadi masalah signifikan, terutama di daerah yang memiliki aktivitas 
perikanan yang tinggi (Erlangga & Kautsari, 2024).Hal ini diperparah dengan kurangnya data mengenai populasi 
teripang dan praktik pengelolaan yang tidak memadai. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman terhadap 

siklus hidup dan pola migrasi teripang di Pulau Buku Limau masih sangat terbatas (Mustagfirin et al., 2021). Sehingga 
menghalangi pengembangan strategi konservasi yang efektif. Selain itu, dampak aktivitas pariwisata yang tidak terkelola 

dengan baik dapat menambah tekanan pada populasi teripang dan ekosistem pesisir (Saputra et al., 2024). 
Penelitian ini berfokus pada analisis struktur komunitas teripang di perairan Pulau Buku Limau yang mencakup 

aspek keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi spesies. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji pola distribusi 
teripang berdasarkan karakteristik habitat melalui penerapan indeks Morisita. Pendekatan ini tidak hanya 
menggambarkan kondisi keberadaan dan sebaran teripang di lokasi penelitian, tetapi juga menelaah hubungan antara 
faktor lingkungan yang meliputi jenis substrat, kedalaman, suhu, salinitas, pH, kecerahan, dan kecepatan arus dengan 
dinamika komunitas teripang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas dan pola distribusi 
teripang serta mengidentifikasi hubungan antara faktor lingkungan dengan dinamika komunitas teripang di perairan 
Pulau Buku Limau. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi juga praktis dalam 
mendukung pengelolaan sumber daya pesisir. Secara ilmiah, penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi 
pengembangan kajian ekologi laut, khususnya terkait struktur komunitas dan distribusi biota bentik. Bagi pemerintah 
daerah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengelolaan perikanan 
dan konservasi pesisir yang lebih berkelanjutan. Bagi masyarakat pesisir, penelitian ini dapat memberikan pemahaman 
mengenai pentingnya menjaga kelestarian habitat teripang agar pemanfaatan yang dilakukan tetap berkelanjutan. Secara 
keseluruhan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam upaya pelestarian ekosistem pesisir 
sekaligus mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni–Oktober 2025 di perairan Pulau Buku Limau, Kabupaten Belitung. 

Lokasi penelitian ditetapkan pada tiga stasiun pengamatan yang mewakili wilayah perairan sekitar pulau. Penentuan 
stasiun dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan aksesibilitas lokasi, keterwakilan perairan, dan 
intensitas aktivitas masyarakat pesisir di sekitarnya. Setiap stasiun digunakan sebagai titik pengambilan data teripang 
dan parameter lingkungan perairan. Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.  

Stasiun 1 terletak di bagian utara Pulau Buku Limau dengan kondisi perairan terbuka, arus sedang–kuat, dan 
substrat pasir bercampur pecahan karang serta tekanan antropogenik yang relatif rendah. Stasiun 2 berada di sisi barat 
daya pulau dengan perairan lebih terlindung, substrat pasir berlumpur, dan tutupan lamun yang lebih rapat sehingga 
mendukung akumulasi bahan organik sebagai sumber makanan teripang, serta dipengaruhi aktivitas nelayan tradisional. 
Stasiun 3 terletak di bagian timur pulau dengan substrat pasir kasar dan pecahan karang serta tutupan lamun yang tidak 
merata, sehingga mencerminkan habitat dengan tingkat hidrodinamika lebih tinggi dibandingkan stasiun lainnya. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Pulau Buku Limau 

 
2.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi transek kuadrat berukuran 1 × 1 m yang digunakan untuk 
menentukan area pengamatan, roll meter untuk mengukur jarak interval transek, serta Global Positioning System (GPS 
Garmin) untuk menentukan posisi stasiun. Parameter perairan diukur menggunakan termometer digital untuk 
mengukur suhu, refraktometer manual untuk pengukuran salinitas, pH meter digital untuk pengukuran pH, current meter 
portable untuk mengukur kecepatan arus, dan Secchi disk berdiameter 30 cm untuk mengukur kecerahan perairan. 

Bahan penelitian berupa seluruh individu teripang (Holothuroidea sp.) yang ditemukan pada setiap stasiun 
pengamatan. Setiap individu diamati, diidentifikasi menggunakan buku identifikasi, serta dicatat jumlahnya. Selain itu, 
substrat dasar perairan yang meliputi pasir dan pecahan karang dicatat sebagai data pendukung yang digunakan untuk 
mendeskripsikan kondisi habitat teripang di lokasi penelitian. 
 
2.3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kuantitatif yang dilakukan melalui survei lapangan untuk 
memperoleh data mengenai struktur komunitas dan pola distribusi teripang di perairan Pulau Buku Limau. Prosedur 
penelitian dimulai dengan penetapan tiga stasiun pengamatan yang dipilih secara purposive sesuai tujuan penelitian. Pada 
setiap stasiun ditarik garis transek sepanjang 100 m sejajar garis pantai, kemudian diletakkan transek kuadrat berukuran 
1 × 1 m pada interval 10 m sepanjang garis transek tersebut dan jarak 50 m antar stasiun. Dalam setiap kuadrat dilakukan 
pencatatan jumlah individu teripang serta identifikasi spesies berdasarkan karakter morfologi menggunakan panduan 
identifikasi lapangan (Setiawan et al., 2025). Selain data biota, dilakukan pula pengukuran parameter perairan meliputi 
suhu, salinitas, kecerahan, pH, kedalaman, kecepatan arus, serta pencatatan tipe substrat dasar (Winanda et al., 
2022).Data yang diperoleh dari prosedur ini terdiri atas data utama berupa jumlah individu dan jenis spesies teripang, 
serta data pendukung berupa parameter lingkungan perairan. Prosedur penelitian ini dirancang untuk menghasilkan 
gambaran kuantitatif mengenai komposisi komunitas teripang, distribusi, serta kondisi habitat yang mendukung 
keberadaannya (Silaban et al., 2022).Dengan demikian, data yang terkumpul dapat digunakan untuk menganalisis 
keanekaragaman, keseragaman, dominansi, serta pola distribusi teripang, sekaligus mengkaji hubungan antara struktur 
komunitas dengan kondisi lingkungan perairan (Matrutty et al., 2021). 
 
2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas dua kategori utama, yaitu data biotik dan data abiotik. 
Data biotik mencakup jumlah individu dan jenis spesies teripang (Kelas Holothuroidea) yang ditemukan pada setiap 
stasiun pengamatan, sedangkan data abiotik mencakup parameter lingkungan perairan yang meliputi suhu, salinitas, 
pH, kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, dan tipe substrat dasar perairan (Huwae et al., 2021). 

Pengumpulan data biotik dilakukan menggunakan metode transek kuadran dengan ukuran 1 × 1 meter persegi yang 
diletakkan secara sistematis sepanjang garis transek berjarak 100 meter di setiap stasiun. Setiap transek kuadran 
dipasang dengan interval 10 meter, dan semua individu teripang yang berada dalam area kuadrat dihitung serta 
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diidentifikasi hingga tingkat spesies menggunakan buku identifikasi teripang lapangan (Bachmid et al., 2020). 
Identifikasi dilakukan secara langsung (in situ) dan dilengkapi dengan dokumentasi foto sebagai bukti pengamatan. 

Data abiotik diperoleh melalui pengukuran langsung di lapangan pada titik-titik yang sama dengan lokasi 
peletakan transek kuadrat. Pengukuran suhu dilakukan menggunakan termometer digital, salinitas menggunakan 
refraktometer, pH menggunakan pH meter portabel, dan kecerahan menggunakan secchi disk (Setiawan et al., 2025). 
Kedalaman perairan diukur menggunakan depth meter, sedangkan kecepatan arus diukur dengan current meter. Kondisi 
substrat dicatat berdasarkan pengamatan visual dan diklasifikasikan menurut tipe dominannya (pasir, lumpur, atau 
campuran pecahan karang) (Tomatala et al., 2023). 

Teknis pengumpulan data dilakukan secara berurutan dimulai dari penentuan garis transek dan peletakan kuadrat, 
kemudian dilanjutkan dengan pencatatan jumlah dan jenis teripang pada setiap kuadrat, serta pengukuran parameter 
lingkungan pada titik yang sama (Muzahar et al., 2025). Pendekatan sistematis ini bertujuan untuk memperoleh data 
yang representatif dan dapat dibandingkan antarstasiun pengamatan. 
 
2.5. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan deskriptif untuk mengetahui struktur komunitas dan pola distribusi 
Holothuria sp. di perairan Pulau Buku Limau. Data hasil pengamatan lapangan diolah menggunakan indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener, indeks keseragaman Pielou, indeks dominansi Simpson, dan indeks Morisita untuk pola 
distribusi, sedangkan parameter perairan dianalisis secara deskriptif dan dikaitkan dengan kelimpahan teripang 
(Bachmid et al., 2020). 

2.5.1. Indeks Keanekaragaman (H’) 
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener digunakan untuk menggambarkan tingkat keanekaragaman spesies 

pada suatu komunitas. 

𝑯′ =  − ∑ (
𝒏𝒊

𝑵
) 𝒍𝒏 

𝒔

𝒊=𝟏

(
𝒏𝒊

𝑵
) 

Keterangan: 
𝐻′ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
𝑛𝑖 = jumlah individu spesies ke-i 
𝑁 = total individu seluruh spesies 
𝑆 = jumlah spesies yang ditemukan 
Kriteria nilai H’: 
H’ < 1 : keanekaragaman rendah 
1 ≤ H’ ≤ 3 : keanekaragaman sedang 
H’ > 3 : keanekaragaman tinggi 

Nilai keanekaragaman (indeks Shannon-Wiener/H') yang tinggi biasanya diikuti oleh persebaran individu yang 
merata dan komunitas yang lebih stabil. Sebaliknya, nilai keanekaragaman rendah sering kali menandakan dominasi oleh 
satu atau beberapa spesies, yang dapat membuat ekosistem lebih rentan terhadap gangguan dan perubahan lingkungan. 
 
2.5.2. Indeks Keseragaman (E) 

Keseragaman dihitung untuk mengetahui seberapa merata penyebaran individu antarspesies. Rumus yang 
digunakan adalah rumus Pielou: 

𝑬 =  
𝑯′

𝐥𝐧 𝑺
 

Keterangan: 
𝐸= indeks keseragaman 
𝐻′= indeks keanekaragaman 
𝑆= jumlah spesies 
Kriteria: 
0 < E ≤ 0,5 : keseragaman rendah 
0,5 < E ≤ 0,75 : keseragaman sedang 
0,75 < E ≤ 1 : keseragaman tinggi 

Nilai keseragaman berkisar antara 0,1. Semakin kecil nilai tersebut (mendekati 0), maka semakin kecil keseragaman 
yang ada sebaliknya jika nilai keseragaman tinggi (mendekati 1), maka populasi individu teripang menyebar merata dan 
tidak ada jenis teripang tertentu yang dominan. Kisaran nilai indeks keseragaman 0,00<E<0,50 maka dikategorikan 
rendah; indeks keseragaman 0,50<E<0,75 maka dikategorikan sedang dan indeks keseragaman 0,75<E<1,00 maka 
dikategorikan tinggi (Silaban et al., 2022). 

 
2.5.3. Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi digunakan untuk menentukan sejauh mana suatu spesies mendominasi komunitas. Rumus 
yang digunakan adalah indeks Simpson. 
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𝑪 = ∑(
𝒏𝒊

𝑵
)𝟐

𝑺

𝒊=𝟏

 

Keterangan: 
𝐶= indeks dominansi Simpson 
𝑛𝑖= jumlah individu spesies ke-i 
𝑁= total individu seluruh spesies 

Nilai indeks dominansi Simpson berkisar antara 0 – 1, dengan kriteria : Jika C = ~ 0, berarti dalam komunitas tidak 
ada jenis teripang yang dominan (melimpah) atau komunitas berada dalam keadaan stabil biasanya diikuti oleh nilai 
keseragaman yang besar dan tergolong kategori stabil. Sebaliknya, jika C = ~ 1, berarti dalam komunitas ada dominansi 
dari satu jenis teripang tertentu atau komunitas berada dalam keadaan tidak stabil biasanya diikuti oleh nilai indeks 
keseragaman yang kecil tergolong kategori labil (Silaban et al., 2022). 
 
2.5.4. Pola Distribusi (Id) 

Pola distribusi Holothuria sp. dianalisis menggunakan indeks Morisita dengan rumus: 
 

𝑰𝒅 =
𝑵∑𝒙𝒊

𝟐 − ∑𝒙𝒊

(∑𝒙𝒊)𝟐 − ∑𝒙𝒊
 

Keterangan: 
𝐼𝑑= indeks Morisita 
𝑥𝑖= jumlah individu pada unit pengamatan ke-i 
𝑁= jumlah total unit pengamatan 
Kriteria: 
𝐼𝑑 = 1→ sebaran acak 
𝐼𝑑 < 1→ sebaran seragam 
𝐼𝑑 > 1→ sebaran mengelompok 

Pola penyebaran sangat khas pada setiap spesies dan jenis habitat. Penyebab terjadinya pola sebaran tersebut akibat 
dari adanya perbedaan respon terhadap habitat secara lokal. Pola penyebaran mengelompok dengan tingkat 
pengelompokkan yang bermacam-macam merupakan bentuk penyebaran yang paling umum terjadi, karena individu-
individu dalam populasi cenderung membentuk kelompok dalam berbagai ukuran. 
 
2.5.5. Analisis Parameter Lingkungan 

Data parameter perairan (suhu, salinitas, pH, kecerahan, kedalaman, dan kecepatan arus) dianalisis secara 
deskriptif-komparatif. Hasil pengukuran dibandingkan dengan kisaran optimum habitat teripang menurut literatur. 
Menurut Silaban et al. (2022), kondisi kualitas perairan yang baik mencerminkan keadaan daya dukung yang baik bagi 
kehidupan teripang. Kondisi kualitas perairan yang baik, populasi teripang dapat tumbuh dan berkembangbiak dengan 
baik. Pengukuran ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh mengenai faktor-faktor lingkungan 
yang memengaruhi keberadaan dan struktur populasi teripang di habitat tersebut (Meirinawati et al., 2020). Dengan 
melakukan analisis parameter perairan ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana perubahan lingkungan dapat berdampak pada komunitas teripang, serta mendorong pengelolaan sumber 
daya perairan yang lebih berkelanjutan dan lebih efektif untuk menjaga keseimbangan ekosistem (Louhenapessy et al., 
2025). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kondisi Umum dan Parameter Perairan di Pulau Buku Limau 
Hasil pengukuran parameter lingkungan pada tiga stasiun pengamatan di perairan Pulau Buku Limau disajikan 

dalam Tabel 1.  
 

Tabel 1. Parameter Lingkungan Perairan Pulau Buku Limau 

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Rata-rata Std 

Suhu (°C) 32,9 32,4 32,9 32,7333 0,289 
Salinitas (‰) 23,5 23,5 23,6 23,5333 0,058 
pH 7,1 7,2 7,2 7,1667 0,058 
Kecerahan (%) 100 100 100 100 0,000 
Kedalaman (m) 3,34 3,03 3,04 3,1367 0,176 
Kecepatan arus (m/s) 0,12 0,12 0,12 0,12 0,000 
Substrat dominan Pasir karang Pasir karang Pasir karang Pasir karang - 

Sumber: Data Penelitian (2025) 
 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter lingkungan pada tiga stasiun pengamatan di perairan Pulau Buku Limau 

(Tabel 1), diperoleh nilai rata-rata suhu sebesar 32,73°C. Nilai ini menunjukkan bahwa perairan tersebut tergolong 
memiliki suhu yang cukup tinggi. Suhu perairan laut tropis umumnya berkisar antara 28–32°C, umumnya, suhu optimal 
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bagi teripang terletak pada kisaran 27–32 °C (Setiawan et al., 2025),sehingga kondisi di Pulau Buku Limau masih berada 
dalam kisaran normal untuk ekosistem pesisir tropis. Suhu yang relatif tinggi dapat dipengaruhi oleh intensitas 
penyinaran matahari yang kuat dan perairan yang dangkal, sehingga proses penyerapan panas oleh air berlangsung lebih 
cepat.  

Nilai salinitas rata-rata sebesar 23,53‰ menunjukkan bahwa perairan Pulau Buku Limau termasuk kategori 
perairan payau hingga laut semi-terbuka. Nilai ini sedikit lebih rendah dari salinitas air laut normal (sekitar 30–35‰), 
kemungkinan disebabkan oleh adanya pengaruh air tawar dari daratan atau aliran sungai kecil di sekitar lokasi 
penelitian, terutama pada saat pasang surut. Sebagian besar teripang dapat ditemukan pada salinitas antara 28 hingga 

34 ppt (Sarumaha et al., 2024). Salinitas yang rendah atau tinggi dapat menyebabkan stres osmotik, yang berdampak 

negatif terhadap kesehatan dan kelangsungan hidup teripang (Sarumaha et al., 2024). 
Nilai pH rata-rata 7,17 menunjukkan bahwa kondisi perairan bersifat netral hingga sedikit basa. pH air berkisar 

antara 7,2 hingga 8,3 sangat sesuai dengan kehidupan teripang, di mana pH ideal bagi kebanyakan spesies teripang adalah 

antara 7,5 hingga 8,0 (Sarumaha et al., 2024). Keberadaan teripang dapat diminati pada nilai pH ini karena mendukung 
proses biologis dan metabolisme mereka. 

Nilai kecerahan sebesar 100% menunjukkan bahwa perairan memiliki tingkat kejernihan yang cukup baik. 
Tingginya nilai kecerahan dapat disebabkan oleh rendahnya kandungan padatan tersuspensi dan bahan organik di kolom 
air, serta minimnya aktivitas antropogenik yang menyebabkan kekeruhan. 

Kedalaman perairan rata-rata sebesar 3,14 m menunjukkan bahwa lokasi pengamatan berada pada daerah perairan 
dangkal. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik perairan pesisir tropis yang umumnya memiliki topografi landai dengan 

dasar perairan berupa pasir dan karang. Sarumaha et al. (2024) mencatat bahwa teripang dapat ditemukan pada substrat 
karang berpasir dan pasir berlumpur, mencerminkan kedalaman dangkal umumnya di sekitar 0 hingga 5 meter, 
menunjukkan bahwa kedalaman 3,14 m berada dalam rentang kedalaman yang sesuai untuk pertumbuhan teripang. 

Kecepatan arus di ketiga stasiun relatif sama, yaitu sekitar 0,12 m/s. Arus dengan kecepatan rendah seperti ini 
biasanya terjadi di daerah terlindung dan dapat berperan dalam distribusi nutrien serta larva biota laut di sekitar 
perairan. Meskipun demikian, kecepatan arus yang rendah juga dapat mengakibatkan akumulasi bahan organik di dasar 
perairan. Teripang cenderung lebih menyukai area dengan arus sedang, karena arus yang terlalu kuat dapat mengganggu 
pola distribusi dan pergerakan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa kecepatan arus yang optimal bervariasi 

tergantung pada lokasi spesifik, tetapi umumnya arus yang stabil membuat kondisi habitat lebih optimal (Winanda et 

al., 2022) 
Substrat dasar yang didominasi oleh pasir karang menunjukkan bahwa perairan Pulau Buku Limau merupakan 

habitat yang potensial bagi berbagai organisme bentik seperti karang, moluska, dan lamun. Substrat ini juga 
mencerminkan kondisi perairan yang stabil dengan sirkulasi air yang cukup baik dan tidak berlumpur. Substrat yang 
optimal bagi teripang adalah campuran pasir dan lumpur, yang memungkinkan teripang untuk menggali dan mencari 

makanan dengan efektif (Sulita et al., 2020). 
Kondisi lingkungan sangat memengaruhi distribusi dan kelimpahan teripang. Dalam konteks ini, terdapat beberapa 

parameter lingkungan yang dapat diidentifikasi untuk menentukan habitat yang ideal bagi teripang, termasuk salinitas 
dan suhu. Secara keseluruhan, kondisi parameter lingkungan perairan Pulau Buku Limau masih berada dalam kisaran 
yang mendukung bagi kehidupan biota laut tropis dan mendukung keseimbangan ekosistem pesisir. 

 
3.2. Struktur Komunitas Teripang 

Hasil identifikasi menunjukkan terdapat dua spesies teripang, yaitu Holothuria atra dan Holothuria scabra, dengan 
total 40 individu yang tersebar pada tiga stasiun pengamatan. Hasil analisis indeks ekologi teripang di Pulau Buku Limau 

disajikan dalam Tabel 2. 
 

Tabel 2. Jumlah Individu dan Nilai Indeks Ekologi Teripang di Pulau Buku Limau 

Spesies Jumlah individu H’ (Keanekaragaman) E (Keseragaman) C (Dominansi) 

H. scabra 8 
0,50 0,72 0,68 

H. atra 32 

Sumber: Data Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan dua spesies teripang yaitu Holothuria atra dan Holothuria scabra, dengan 

total 40 individu yang tersebar pada tiga stasiun pengamatan di perairan Pulau Buku Limau (Tabel 2). Spesies yang 

paling banyak ditemukan adalah H. atra dengan jumlah 32 individu, sedangkan H. scabra hanya ditemukan sebanyak 8 

individu. Hal ini menunjukkan bahwa H. atra memiliki frekuensi kemunculan paling tinggi dan menjadi spesies yang 
paling mendominasi komunitas teripang di lokasi penelitian. 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) sebesar 0,50 menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis teripang di Pulau Buku 
Limau tergolong rendah. Menurut kriteria Shannon-Wiener, nilai H’ < 1 mengindikasikan bahwa komunitas masih 

didominasi oleh satu atau sedikit spesies. Penelitian oleh (Sarumaha et al., 2024) mengonfirmasi bahwa nilai indeks 
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keanekaragaman untuk populasi teripang di habitat yang homogen cenderung lebih rendah, berkisar antara 0,4 hingga 
0,9, tergantung pada kondisi lingkungan dan tekanan eksploitasi. Rendahnya nilai keanekaragaman ini dapat 
disebabkan oleh kondisi habitat yang relatif seragam (substrat pasir karang), tekanan lingkungan yang stabil, atau 

adanya aktivitas penangkapan yang selektif terhadap jenis tertentu seperti H. scabra yang memiliki nilai ekonomi lebih 
tinggi. 

Nilai indeks keseragaman (E) sebesar 0,72 menunjukkan bahwa sebaran individu antar spesies relatif merata, 
meskipun masih terdapat kecenderungan dominansi oleh satu spesies. Nilai E yang mendekati 1 menandakan bahwa 
setiap spesies memiliki peluang yang hampir sama dalam memanfaatkan sumber daya habitatnya. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa komunitas teripang di Pulau Buku Limau cukup seimbang walaupun tidak sepenuhnya 
homogen. 

Sedangkan indeks dominansi (C) sebesar 0,68 menunjukkan bahwa tingkat dominansi spesies tergolong tinggi, 

dengan H. atra sebagai spesies yang paling berperan dalam komunitas tersebut. Nilai dominansi yang tinggi menandakan 
bahwa keberadaan satu spesies sangat menentukan struktur komunitas di lokasi penelitian. Kondisi ini umum terjadi 
pada ekosistem pesisir dengan tekanan ekologis yang relatif stabil dan tingkat gangguan antropogenik yang rendah, 
sehingga satu spesies mampu beradaptasi lebih baik dibandingkan yang lain. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa tingkat dominansi yang tinggi sering ditemukan pada ekosistem pesisir di mana ada tekanan lingkungan yang 

relatif stabil (Rothamel et al., 2023) 
Secara keseluruhan, struktur komunitas teripang di perairan Pulau Buku Limau menunjukkan komunitas dengan 

keanekaragaman rendah namun keseragaman cukup baik, serta dominansi tinggi oleh spesies Holothuria atra. Hal ini 
menggambarkan bahwa lingkungan perairan di lokasi penelitian masih mendukung kehidupan teripang, tetapi potensi 
keragaman jenis masih terbatas dan perlu dijaga agar tidak terjadi penurunan populasi akibat eksploitasi atau perubahan 
habitat. 
 
3.3. Pola Distribusi Teripang 

Hasil analisis pola distribusi teripang pada tiga stasiun pengamatan di perairan Pulau Buku Limau disajikan dalam 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Pola distribusi teripang di Pulau Buku Limau 

Stasiun N ∑x (∑x)2 ∑x2 (∑x2 - ∑x) [(∑x)2 - ∑x] ld Pola Sebaran 

I 11 11 121 17 6 110 0,60 Seragam 
II 11 14 196 28 14 182 0,85 Seragam 
III 11 15 225 29 14 210 0,73 Seragam 

Sumber: Data Penelitian (2025) 
 
Hasil analisis pola distribusi menggunakan Indeks Morisita menunjukkan bahwa teripang di perairan Pulau Buku 

Limau memiliki pola sebaran yang cenderung seragam pada ketiga stasiun pengamatan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
individu Holothuria sp. tersebar relatif merata pada area penelitian tanpa adanya pengelompokan yang menonjol. Pola 
distribusi tersebut diduga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan yang stabil dan relatif homogen di setiap 
stasiun. Penelitian sebelumnya mengenai teripang juga menunjukkan bahwa distribusi seragam banyak terjadi di 
lingkungan dengan parameter abiotik yang konsisten (Winanda et al., 2022). 

Pada Stasiun I nilai ld sebesar 0,60 yang menunjukkan pola sebaran seragam, di mana sebaran teripang tetap merata, 
meskipun terdapat sedikit variasi kondisi lingkungan seperti kedalaman dan tekstur substrat. Homogenitas lingkungan 
menyebabkan tidak adanya area yang secara ekologis lebih unggul dari area lainnya, sehingga penyebaran individu terjadi 
secara acak namun tetap dalam pola yang seragam. Kondisi arus yang tidak terlalu kuat juga mendukung teripang untuk 
mempertahankan posisi di habitatnya tanpa berpindah ke lokasi lain. 

Pola yang hampir serupa juga terlihat pada Stasiun II dengan nilai ld sebesar 0,85, juga menunjukkan pola sebaran 
yang cenderung seragam, meskipun mendekati acak. hal ini mencerminkan kondisi habitat yang mendukung dan tidak 
menunjukkan perbedaan mencolok antar titik pengamatan. Faktor-faktor seperti suhu, salinitas, dan pH perairan yang 
stabil serta kecerahan dan arus yang relatif konstan menciptakan lingkungan yang nyaman bagi teripang untuk 
beraktivitas di seluruh area pengamatan. Selain itu, substrat dasar berupa pasir karang juga menjadi media yang sesuai 
untuk aktivitas mencari makan dan bersembunyi, sehingga tidak ada kecenderungan individu untuk berkumpul pada 
satu lokasi tertentu (Winanda et al., 2022). 

Pada Stasiun III nilai ld sebesar 0,73, pola sebaran seragam menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di lokasi ini 
juga relatif seragam. Homogenitas parameter fisika-kimia seperti kecerahan, arus, dan kedalaman turut berperan dalam 
menjaga kestabilan ekosistem dasar perairan. Substrat pasir karang yang sama seperti di dua stasiun sebelumnya menjadi 
salah satu faktor penting yang mendukung kemerataan penyebaran teripang di area tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa pola distribusi seragam teripang di Pulau Buku Limau erat 
kaitannya dengan kondisi lingkungan yang homogen dan stabil. Keseragaman faktor abiotik di ketiga stasiun 
pengamatan memungkinkan individu Holothuria sp. untuk tersebar secara merata tanpa adanya tekanan lingkungan atau 
perbedaan sumber daya yang memicu pengelompokan populasi. Dengan demikian, kondisi ekosistem perairan Pulau 
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Buku Limau dapat dikategorikan sebagai habitat yang mendukung persebaran alami dan seimbang bagi populasi 
teripang. 
 
3.4. Hubungan antara Parameter Lingkungan dengan Kelimpahan Teripang 

Hubungan antara parameter lingkungan perairan dengan kelimpahan teripang di Pulau Buku Limau menunjukkan 
bahwa kondisi fisika-kimia perairan berperan penting dalam menentukan distribusi dan jumlah individu Holothuria sp. 
pada setiap stasiun pengamatan. Secara umum, hasil pengamatan menunjukkan bahwa ketiga stasiun memiliki 
karakteristik perairan yang relatif homogen, baik dari segi suhu, salinitas, pH, kecerahan, kecepatan arus, maupun jenis 
substrat dasar (Kalidi et al., 2023). Homogenitas kondisi ini sejalan dengan pola sebaran teripang yang cenderung seragam 
dan kelimpahan individu yang relatif seimbang antar stasiun. 

 
Gambar 2. Hasil Analisis PCA Hubungan Antara Parameter Lingkungan dengan Struktur Komunitas Teripang 

Sumber: Hasil Analisis Penelitian 

 
Hasil analisis Principal Component Analysis (PCA) menunjukkan adanya pengelompokan hubungan antara struktur 

komunitas teripang dengan parameter lingkungan pada tiga stasiun pengamatan. Berdasarkan biplot PCA, dua 
komponen utama mampu menjelaskan variasi parameter lingkungan dan distribusi stasiun pengamatan. Arah dan 
panjang vektor menunjukkan tingkat kontribusi masing-masing parameter terhadap karakteristik habitat teripang. 

Pada biplot terlihat bahwa Stasiun 1 berada pada kuadran positif Komponen 1 dan cenderung searah dengan 
parameter kedalaman, suhu, dan kecepatan arus. Hal ini menunjukkan bahwa struktur komunitas teripang pada stasiun 
tersebut dipengaruhi oleh kondisi perairan yang relatif lebih dalam, suhu yang lebih tinggi, dan arus yang lebih kuat 
dibandingkan stasiun lainnya. Kedalaman dan arus diketahui berperan penting dalam distribusi teripang karena 
mempengaruhi suplai bahan organik, oksigen, dan kestabilan substrat sebagai habitat hidup teripang (Sigit et al., 2024). 
Suhu perairan yang optimal dapat meningkatkan aktivitas metabolisme dan pertumbuhan teripang sehingga 
mendukung keberadaan komunitas yang lebih stabil (Setiowati et al., 2022).  

Stasiun 3 berada pada kuadran positif Komponen 1 namun negatif Komponen 2 dan berasosiasi kuat dengan 
parameter salinitas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa salinitas menjadi faktor dominan yang mempengaruhi struktur 
komunitas teripang pada lokasi tersebut. Salinitas yang stabil merupakan faktor ekologis penting bagi kehidupan 
Echinodermata karena berpengaruh terhadap proses osmoregulasi dan kemampuan adaptasi organisme terhadap 
perubahan lingkungan. Nilai salinitas yang sesuai akan mendukung keberlangsungan hidup serta distribusi spesies 
teripang pada habitat lamun maupun substrat pasir berlumpur (Setiawan et al., 2025).  

Stasiun 2 terletak pada sisi negatif Komponen 1 dan relatif berlawanan arah dengan sebagian besar parameter 
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan pada stasiun tersebut memiliki karakteristik berbeda dan 
kontribusi parameter lingkungan terhadap struktur komunitas teripang relatif lebih rendah. Posisi yang berlawanan 
arah terhadap vektor suhu, kedalaman, dan salinitas mengindikasikan bahwa komunitas teripang pada stasiun ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti tipe substrat, kandungan bahan organik, atau kerapatan lamun yang 
tidak dianalisis langsung dalam PCA. Dalam analisis ekologi perairan, posisi stasiun yang berjauhan dari vektor 
parameter umumnya menunjukkan hubungan yang lemah terhadap parameter tersebut (Wiyoto et al., 2020).  

Parameter pH dan DO tampak memiliki arah vektor yang hampir berdekatan, yang menunjukkan adanya korelasi 
positif antara kedua parameter tersebut. Kondisi pH yang stabil biasanya berkaitan dengan tingginya kandungan oksigen 
terlarut akibat aktivitas fotosintesis organisme perairan. Keberadaan DO yang cukup sangat penting bagi proses respirasi 
dan aktivitas biologis teripang. Hubungan serupa juga ditemukan pada berbagai penelitian kualitas perairan pesisir 
menggunakan PCA, di mana pH dan DO menjadi faktor utama dalam menentukan kualitas habitat biota bentik 
(Mudloifah & Purnomo, 2023; Syahrial et al., 2018).  
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Berdasarkan hasil analisis PCA menunjukkan bahwa suhu, kedalaman, kecepatan arus, salinitas, pH, dan DO 
merupakan parameter lingkungan utama yang mempengaruhi struktur komunitas teripang pada lokasi penelitian. Pola 
distribusi stasiun yang terbentuk mengindikasikan adanya perbedaan karakteristik habitat antar stasiun sehingga 
mempengaruhi keberadaan dan penyebaran komunitas teripang. Kondisi lingkungan yang masih berada pada kisaran 
optimum mendukung keberlangsungan hidup teripang, terutama pada habitat yang memiliki arus moderat, salinitas 
stabil, dan substrat yang sesuai. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa faktor 
oseanografi dan kualitas perairan merupakan pengontrol utama distribusi dan kelimpahan teripang di ekosistem pesisir 
tropis (Setiawan et al., 2025; Sigit et al., 2024). 

 

4. SIMPULAN 

Struktur komunitas teripang di perairan Pulau Buku Limau tergolong memiliki keanekaragaman rendah (H’ = 0,50), 
keseragaman tinggi (E = 0,72), dan dominansi sedang (C = 0,68), dengan spesies yang mendominasi yaitu Holothuria atra. 
Pola distribusi teripang pada seluruh stasiun menunjukkan sebaran seragam berdasarkan indeks Morisita, yang 
mengindikasikan kondisi habitat relatif homogen dan stabil. Hasil analisis PCA menunjukkan bahwa suhu, kedalaman, 
kecepatan arus, salinitas, pH, dan DO merupakan parameter lingkungan utama yang memengaruhi struktur komunitas 
dan kelimpahan teripang. Secara umum, kondisi perairan Pulau Buku Limau masih berada dalam kisaran optimal untuk 
mendukung keberadaan dan keberlanjutan habitat teripang. 
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